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Abstract

The Economy Social Activity (ESA) 2025 community service program
aims to promote local economic growth and organic waste
management through maggot bioconversion. Carrying the theme
“Fostering Sustainable Communities: Enhancing Local Economic
Growth and Advancing Organic Waste Management through Maggot
Bioconversion,” the activity targets the community of Bresela
Village, Payangan District, Gianyar Regency, Bali. The methods
include socialization on the Sustainable Development Goals (SDGs)
and maggot cultivation, as well as hands-on practice in preparing
maggot media and decorating traditional bokor as part of local
wisdom. The results show an increased understanding among the
community of the economic potential of maggot-based circular
economy and the development of additional skills in craft making.
This activity demonstrates that practical and interactive education
can serve as an effective tool in building empowered and sustainable
communities.
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Abstrak

Pengabdian masyarakat Economy Social Activity (ESA) 2025 bertujuan
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal serta pengelolaan
limbah organik berbasis biokonversi maggot. Kegiatan ini mengusung
tema "Fostering Sustainable Communities: Enhancing Local Economic
Growth and Advancing Organic Waste Management through Maggot
Bioconversion”, kegiatan ini menyasar masyarakat Desa Bresela,
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali. Metode kegiatan
mencakup sosialisasi mengenai Sustainable Development Goals
(SDGs) dan budidaya maggot, serta praktik langsung pembuatan
media maggot dan kegiatan menghias bokor sebagai bagian dari
kearifan lokal. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai potensi ekonomi sirkular berbasis maggot dan
keterampilan tambahan dalam kreasi kerajinan. Kegiatan ini
memberikan gambaran bahwa edukasi praktis dan interaktif dapat
menjadi sarana efektif dalam membangun masyarakat berdaya dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Biokonversi Maggot, Ekonomi Lokal, SDGs.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh penumpukan limbah organik telah
menjadi isu global yang memerlukan penanganan serius dan terencana. Menurut Food and
Agriculture Organization (FAO; 2013), limbah organik rumah tangga merupakan salah satu
kontributor utama dalam pencemaran lingkungan karena sebagian besar tidak dikelola secara
optimal, terutama di daerah pedesaan. Pencemaran lingkungan yang terjadi berupa bau yang
tidak sedap muncul sebagai akibat dari pembusukan material organik dari sampah. Material
yang membusuk ini dapat mencemari air, tanah, udara, maupun organisme lain yang dapat
menimbulkan penyakit (Hidayah et al., 2020).

Di Indonesia, pengelolaan sampah organik masih menghadapi berbagai kendala, baik dari
segi teknologi, keterampilan masyarakat, maupun kesadaran lingkungan (Sutanto., 2020). Hal ini
juga terjadi di Desa Bresela, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali, di mana limbah
organik dari rumah tangga dan kegiatan pertanian belum dikelola secara maksimal. Banyak
limbah yang masih dibuang ke tempat terbuka atau dibakar, yang justru memperburuk kondisi
lingkungan setempat.

Seiring dengan meningkatnya populasi dan aktivitas manusia di desa ini, volume limbah
organik diperkirakan akan terus bertambah (Badan Pusat Statistika Bali., 2024). Oleh karena itu,
diperlukan solusi inovatif dan berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah
satunya adalah dengan memanfaatkan biokonversi limbah menggunakan larva Black Soldier Fly
(BSF) atau maggot, yang efektif mengurai sampah organik dan menghasilkan produk bernilai
ekonomi seperti pakan ternak dan pupuk organik (Wulan et al., 2024; Auliani et al., 2021).
Metode ini telah terbukti efektif dalam mengurangi volume limbah organik sekaligus
menghasilkan produk bernilai ekonomi, seperti pakan ternak berkualitas tinggi dan pupuk
organik.

Maggot menjadi salah satu organisme potensial yang dapat mengurai limbah organik.
proses budidaya maggot dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat melalui pengelolaan
sampah (Hidayah et al., 2020). Hasil biokonversi berupa larva kering kaya protein dapat
digunakan sebagai alternatif pakan ikan dan unggas, sehingga dapat menekan biaya produksi
peternak lokal. Sampah organik berguna sebagai media budidaya maggot, bekas media maggot
(kasgot) dapat digunakan sebagai pupuk (Hidayah et al., 2020). Pendekatan ini sejalan dengan
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) poin 12 tentang konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab, serta poin 15 mengenai perlindungan ekosistem daratan.

Selain aspek lingkungan, Desa Bresela juga memiliki potensi ekonomi lokal yang belum
sepenuhnya dioptimalkan, terutama dari sisi kerajinan dan budaya. Salah satu tradisi khas Bali
yang masih dijaga adalah pembuatan dan penghiasan bokor, sebuah wadah tradisional yang
digunakan dalam upacara adat. Keterampilan menghias bokor dapat dikembangkan sebagai
produk kreatif bernilai jual tinggi, sehingga memberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat
setempat, khususnya ibu rumah tangga dan kelompok perajin lokal.

Economy Social Activity (ESA) 2025 merupakan salah satu upaya konkret untuk menjawab
tantangan tersebut melalui program edukasi dan pengabdian masyarakat yang komprehensif. ESA
2025 diinisiasi oleh BEM-FEB UNDIKNAS bersama BPM-FEB UNDIKNAS sebagai bagian dari
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan ini dirancang untuk membangun pemahaman dan keterampilan praktis masyarakat Desa
Bresela dalam mengelola limbah organik melalui biokonversi maggot, sekaligus memperkuat
kearifan lokal melalui pelatihan pembuatan dan penghiasan bokor.

Kombinasi antara edukasi lingkungan dan pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya,
ESA 2025 diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang mandiri, berdaya saing, serta mampu
menjaga keseimbangan antara kelestarian lingkungan dan pertumbuhan ekonomi lokal. Melalui
edukasi dan pelatihan, masyarakat dapat diberdayakan untuk mengelola sampah dan
meningkatkan pendapatan, sebagaimana dibuktikan pada kelompok pengelola di Surakarta dan
Medan (Asyfiradayati et al., 2024). Selain mendukung pengurangan limbah, pendekatan ini juga
selaras dengan prinsip pembangunan berkelanjutan (Laili et al., 2024) dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal berbasis kearifan lokal (Nuryani, 2020). Penelitian ini bertujuan
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mengeksplorasi potensi edukasi biokonversi maggot dalam memberdayakan masyarakat Desa
Bresela menuju lingkungan bersih dan ekonomi berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan Economy Social Activity (ESA) 2025 yang diinisiasi oleh BEM-
FEB UNDIKNAS dan BPM-FEB UNDIKNAS dirancang secara terstruktur dengan pendekatan
partisipatif dan edukatif, melibatkan langsung masyarakat Desa Bresela. Metode ini dibagi
menjadi dua tahapan utama, yaitu Sosialisasi (Developing) dan Praktik Lapangan (Education).
Kegiatan ESA 2025 berlangsung pada Sabtu, 10 Mei 2025 di Balai Desa (Wantilan) Desa Bresela,
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan
ketersediaan lahan, dan potensi sumber daya lokal yang mendukung kelancaran pelaksanaan
kegiatan.

.stcﬂ\l IV
'fSA ¥ S

a:omomv &)clAL L ‘
. r%i.
ale’ "9' o YOL O EINT

Gambar 1 Kegiatan Ekonomi Sosial Activity 2025

Sosialisasi (Developing)

Tahap awal kegiatan ini adalah sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
dasar kepada masyarakat terkait isu-isu penting yang menjadi fokus kegiatan ESA 2025, vyaitu
pembangunan berkelanjutan, pengelolaan limbah organik, dan penguatan ekonomi lokal
berbasis sumber daya desa.

Konsep Sustainable Development Goals (SDGs)

Pembangunan berkelanjutan dimulai dari menjaga lingkungan Desa Bresela agar tetap
bersih dan asri melalui pengelolaan limbah rumah tangga. Konteks pengolahan limbah organik
dan biokonversiyang telah disepakati secara global untuk mencapai dunia yang lebih baik dan
berkelanjutan. Dalam konteks pengelolaan limbah organik dan biokonversi maggot, dua tujuan
utama yang sangat relevan adalah poin ke-12 yaitu Responsible Consumption and Production
(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab) serta poin ke-15 yaitu Life on Land (Ekosistem
Daratan). Pemahaman terhadap kedua tujuan ini sangat penting bagi masyarakat karena kegiatan
pengelolaan limbah organik dan biokonversi maggot sejalan dengan upaya global dalam menjaga
keseimbangan ekosistem darat serta mendorong pola konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab.
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Potensi Biokonversi Limbah Organik Menggunakan Maggot

Larva Black Soldier Fly (BSF) atau maggot memiliki kemampuan luar biasa dalam mengurai
berbagai jenis limbah organik seperti sisa makanan, dedaunan, limbah pasar, hingga limbah
pertanian. Proses biokonversi yang dilakukan oleh maggot tidak hanya efektif mengurangi beban
limbah organik yang menumpuk di lingkungan, tetapi juga menghasilkan produk bernilai ekonomi
tinggi berupa biomassa larva bernutrisi tinggi yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
berkualitas dan residu pupuk organik yang sangat baik untuk kesuburan tanah.

Nilai ekonomi dari budidaya maggot memberikan peluang usaha yang menjanjikan sebagai
solusi konkret untuk peningkatan pendapatan masyarakat desa. Larva maggot kering memiliki
permintaan pasar yang tinggi sebagai bahan baku utama untuk pakan ikan, ayam, dan burung
karena kandungan proteinnya yang sangat tinggi dan berkualitas (Susanto., 2020). Selain itu,
pupuk organik yang dihasilkan dari sisa proses biokonversi dapat dimanfaatkan langsung di lahan
pertanian setempat, menciptakan siklus ekonomi yang berkelanjutan. Potensi ekonomi ini sangat
penting untuk didorong guna terciptanya usaha mikro baru berbasis pengelolaan limbah organik
yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap lingkungan.

Praktik Lapangan (Education)

Kegiatan selanjutnya adalah praktik langsung kelapangan untuk mempraktikkan
pemahaman teoritis yang telah diperoleh oleh masyarakat Desa Bresela agar terjadi transfer
keterampilan yang aplikatif. Praktik ini meliputi:

Pelatihan Pembuatan Media Ternak Maggot

Peserta pelatihan diberikan panduan cara membuat media ternak maggot sederhana
dengan teknik yang mudah diterapkan, mulai dari pemilihan limbah yang tepat dan sesuai untuk
proses biokonversi, proses fermentasi awal yang diperlukan untuk mempersiapkan media, hingga
cara menyusun dan mengatur media dalam wadah budidaya yang optimal. Keterampilan ini
sangat penting karena kualitas media ternak akan menentukan keberhasilan budidaya maggot
secara keseluruhan.

Simulasi pengelolaan maggot dari limbah organik rumah tangga dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam mengolah limbah organik menjadi
pakan maggot yang berkualitas. Simulasi komprehensif ini mencakup seluruh tahapan mulai dari
pemilahan limbah organik yang sesuai, penempatan limbah di media ternak dengan teknik yang
benar, pemeliharaan larva selama masa pertumbuhan, hingga tahap panen yang tepat waktu.
Kegiatan simulasi ini didasarkan pada penelitian ilmiah yang menunjukkan bahwa maggot BSF
memiliki kemampuan mengurai limbah organik secara sangat efektif dan dapat menghasilkan
biomassa larva yang kaya protein dengan nilai gizi tinggi.

Kegiatan Menghias Bokor Sebagai Bagian dari Pelestarian Budaya Lokal

Kegiatan ESA 2025 tidak hanya fokus pada aspek lingkungan dan ekonomi, tetapi juga
sangat menonjolkan pentingnya aspek budaya dalam pembangunan berkelanjutan. Peserta
diajak untuk menghias bokor, yaitu wadah tradisional Bali yang memiliki makna sakral dan
digunakan dalam berbagai upacara adat. Peserta dan masyarakat Desa Bresela berkolaborasi
dalam pertukaran pengetahuan budaya dan keterampilan kerajinan. Warga desa
memperkenalkan bokor sebagai bagian dari tradisi lokal, mengajarkan teknik pembuatannya
kepada peserta pengabdian. Mahasiswa dan dosen Undiknas turut berbagi perspektif inovasi dan
pemasaran, membuka peluang ekonomi kreatif berbasis komunitas. Kegiatan ini menghubungkan
pelestarian budaya dengan pengembangan keterampilan ekonomi masyarakat.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Economy Social Activity (ESA) 2025 yang dilaksanakan di Desa Bresela,
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali, berhasil menunjukkan sinergi nyata antara
edukasi lingkungan dan pemberdayaan ekonomi lokal berbasis sumber daya desa. Kegiatan ini
merupakan manifestasi dari konsep pembangunan berkelanjutan atau sustainable development
yang melibatkan tiga pilar utama yaitu, lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya.
Edukasi Lingkungan melalui Biokonversi Limbah Organik dengan Maggot

Pada sesi sosialisasi, masyarakat Desa Bresela diperkenalkan pada konsep pengelolaan
limbah organik berbasis maggot (larva Black Soldier Fly). Berdasarkan hasil penelitian, maggot

Gambar 2 Kegiatan Sosialisasi TPS 3R Maggot System

terbukti sangat efektif dalam mengurangi volume limbah organik, khususnya sisa makanan dan
limbah pertanian. Maggot BSF mampu menguraikan limbah organik sebanyak 50-75% dari berat
awalnya dalam waktu relatif singkat, sehingga mampu mengurangi beban timbunan sampah yang
selama ini menjadi masalah di banyak desa, termasuk Desa Bresela.

Pemanfaatan maggot tidak hanya menjadi solusi pengelolaan limbah, tetapi juga
menghasilkan dua produk utama yang bernilai ekonomi, yaitu biomassa larva sebagai pakan
ternak berkualitas tinggi dan residu organik sebagai pupuk kompos. BSF larvae mengandung
protein kasar sebesar 42-47% dan lemak 29-35%, menjadikannya pakan unggulan untuk ikan dan
unggas. Ini membuka peluang baru bagi masyarakat peternak lokal untuk menekan biaya pakan
yang selama ini menjadi komponen terbesar dalam usaha peternakan.

Selain itu, penggunaan residu maggot sebagai kompos organik sejalan dengan praktik
pertanian berkelanjutan, karena mampu meningkatkan kandungan hara tanah tanpa bahan kimia
sintetis. Melalui kegiatan ESA 2025, peserta tidak hanya mendapat informasi teoritis, namun juga
didorong untuk mulai mengelola limbah rumah tangga secara mandiri sebagai bagian dari gerakan
zero waste.

Praktik Lapangan Transformasi Pengetahuan menjadi Keterampilan

Pada tahap praktik lapangan, pelatihan pembuatan media ternak maggot memberikan
kesempatan bagi warga untuk mengalami secara langsung proses budidaya maggot mulai dari
pemilahan limbah organik, pembuatan media fermentasi, penebaran telur maggot, hingga
pemanenan larva. Praktik ini sangat penting karena berdasarkan kajian FAO (2013), keterampilan
langsung dalam pengelolaan limbah organik menjadi kunci keberhasilan program berbasis
komunitas. Simulasi ini membuka wawasan masyarakat tentang potensi urban farming atau village
farming berbasis maggot yang tidak memerlukan lahan luas dan modal besar. Di desa-desa seperti
Bresela, dimana pertanian dan peternakan masih menjadi aktivitas dominan, teknologi sederhana
ini sangat relevan untuk diadopsi sebagai bagian dari diversifikasi usaha rumah tangga.
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Pemberdayaan Budaya Lokal Menghias Bokor sebagai Ekspresi Tradisi dan Inovasi Ekonomi

Selain aspek lingkungan dan ekonomi, ESA 2025 juga mengintegrasikan pelestarian budaya
lokal melalui pelatihan menghias bokor, wadah tradisional Bali yang memiliki nilai simbolis dalam
berbagai upacara adat. Aktivitas ini disambut antusias oleh masyarakat, terutama ibu rumah
tangga dan generasi muda, karena membuka peluang kreasi produk budaya bernilai jual tinggi di
pasar wisatawan.

Pemberdayaan ini sejalan dengan konsep community-based economy yang menekankan
pengembangan ekonomi lokal berbasis keunggulan tradisional. Dengan adanya pelatihan ini,
diharapkan muncul kelompok-kelompok usaha baru yang dapat mengembangkan bokor menjadi
produk kerajinan khas Desa Bresela yang memiliki daya saing di pasar oleh-oleh Bali.

Sinergi Lingkungan, Ekonomi, dan Budaya sebagai Model Pembangunan Berkelanjutan

Gambar 3 Prakter Menghias Bokor

ESA 2025 telah berhasil menunjukkan bahwa sinergi antara aspek lingkungan (pengelolaan
limbah organik), ekonomi (budidaya maggot dan kompos), serta budaya (kerajinan bokor) mampu
menciptakan model pemberdayaan masyarakat desa yang holistik. Keberhasilan ESA 2025 ini
menunjukkan bahwa integrasi antara edukasi, praktik langsung, dan pelestarian budaya dapat
memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi lokal untuk peningkatan kualitas
hidup yang berkelanjutan. Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan warga desa
dalam memanfaatkan limbah organik, potensi pengurangan volume sampah, peningkatan hasil
pertanian, serta pertumbuhan ekonomi lokal menjadi lebih besar.

Lebih jauh lagi, kegiatan ini menjadi bukti bahwa pendekatan partisipatif dalam program
pengabdian masyarakat memiliki dampak signifikan terhadap perubahan perilaku masyarakat
desa. Diharapkan model serupa dapat direplikasi di desa-desa lain di Bali bahkan di Indonesia
untuk mempercepat transformasi menuju desa berdaya dan mandiri secara ekonomi dan
ekologis.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Economy Social Activity (ESA) 2025 di Desa Bresela berhasil
mengintegrasikan edukasi lingkungan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan pelestarian budaya
sebagai model pembangunan berkelanjutan. Masyarakat memperoleh keterampilan dalam
pengelolaan limbah organik berbasis maggot, yang tidak hanya mengurangi volume sampah tetapi
juga menciptakan nilai ekonomi melalui pakan ternak dan pupuk kompos. Selain itu, pelatihan
menghias bokor membantu menjaga warisan budaya Bali sekaligus membuka peluang ekonomi
kreatif bagi warga desa.

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan community based development dapat
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs).

SARAN

Untuk pengembangan lebih lanjut, perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang efektivitas
biokonversi maggot dalam skala lebih besar serta strategi pemasaran produk bokor bagi industri
kreatif desa. Optimalisasi pakan maggot dari berbagai jenis limbah juga penting untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil. Selain itu, perlu kajian mengenai dampak sosial
dan ekonomi industri kerajinan bokor, termasuk potensi pemasarannya di sektor pariwisata.
Strategi pemberdayaan berbasis komunitas juga perlu diteliti guna mendorong keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan limbah dan pelestarian budaya secara berkelanjutan.

Bagi masyarakat, peningkatan partisipasi dalam pelatihan dan sosialisasi budidaya maggot
serta pengelolaan limbah organik menjadi kunci penerapan teknologi secara mandiri.
Pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya seperti bokor juga perlu didorong untuk
mendukung kesejahteraan desa. Terakhir, sinergi antara akademisi, pemerintah desa, dan
komunitas sangat penting untuk membangun program berkelanjutan yang mendukung ekonomi
lokal dan menjaga keseimbangan ekologi.
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